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PANGGILAN DAN BUNDA MARIA

ALLAH ITU DEKAT

Allah digambarkan sebagai Allah yang sangat baik, Allah yang pengampun, Allah yang
pengasih, .AIIah yang pemurah. Hari ini mari kita berfokus pada Allah yang sangat dekat. Di
dalam perjanjian lama orang Israel memahami bahwa Allah itu jauh, Allah itu menakutkan,
Allah itu menghukum dll. Allah sangat dekat dengan kita. Karena begitu dekatnya, Tuhan
boleh dipanggil sebagai Allah Bapa. Maka karena Allah sangat dekat, Allah lebih dahulu
menyapa kita. Allah lebih dahulu memanggil kita. Pasti kita semua tahu, gambaran yang

sangat terkenal bahwa Allah datang dan menyapa kita, yaitu sebuah lukisan ketika Yesus
sedang mengetuk pintu.

Baca Wahyu 3:20 “Lihatlah! Aku berdiri di depan pintu dan mengetuk. Jika ada orang

mendengar suara-Ku dan membukakan pintu, Aku akan masuk kepadanya dan makan
bersamanya, dan dia bersama-Ku”.

Dalam keyakinan kita sebagai orang kristiani, Allah lebih dahulu menyapa kita. Maka inti
iman kita adalah menyambut dan menerima dia dalam hati kita. Menerima dia agar dia
menjadi “raja” bagi hidup kita.

Lihat juga di dalam doa Bapa kami: “Datanglah kerajaanMu jadilah kehendakMu’.

Jadi kehendak Tuhan lah yang utama. Lalu apa yang harus dilakukan manusia? Yaitu
membuka pintu agar Tuhan bisa masuk. Bagaiinana membuka pintu? Berdoa! Berdoa
dengan cara yang benar yang dapat membuka hati kita bagi Allah yang menyapa kita. Jadi
doa yang benar itu bukan melulu meminta dan memohon saja.

Yang utama bagi kita adalah membuka hati dan membiarkan Allah berkarya di dalam hati
kita. Di sini terkandung pemahaman dalam cita-citanya bersatu dengan Tuhan, bertumbuh,
berkembang, berbuah banyak dan menjadi berkat bagi sesama. ( Baca Matius 13: 1-9)

TELADAN BUNDA MARIA

Allah itu dekat, la datang dan menyapa kita. Kita membuka pintu untukNya dan Allah
berkarya dalam hati kita dan kita berbuah atas karya Allah. Dalam hal ini, orang yang selalu
melakukan kehendak Allah adalah Maria. Kita sebagai orang beriman meneladani Maria.
Hati Maria begitu lebar terbuka bagi Allah, ketika dia mengatakan :

“Aku ini hamba Tuhan, terjadilah padaku menurut kehendakMu".
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